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ABSTRAK

Kosmetik merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan dasar wanita akan
kecantikan dalam meningkatkan penampilan. Tercatat banyak merek kosmetik
yang sudah beredar dipasaran, salah satunya adalah Implora. Menurut Compas.com
Implora meraih market share kosmetik tertinggi. Bersamaan dengan hal tersebut,
menurut informasi dari Newsdetik didapati pula informasi bahwa telah banyak
beredar produk Implora yang palsu. Dari permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel citra merek, kualitas produk, dan

EWOM terhadap keputusan pembelian Produk Implora.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
tehnik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner. Sampel penelitian

ini berjumlah 100 responden konsumen Implora.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, citra merek tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,265 > sig a
0,05, kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan
nilai signifikansi 0,000 < sig a 0,05, dan EWOM tidak berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,182 > sig a 0,05.

Kata Kunci : Citra Merek, Kualitas Produk, EWOM, Keputusan Pembelian

xiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangan teknologi dan ekonomi yang semakin maju,
internet menjadi media yang banyak digunakan oleh masyarakat. Dengan
adanya internet memudahkan masyarakat untuk berkomunikasi, mencari
informasi dan berbelanja secara online. Media internet tersebut menjadi sarana
yang diminati masyarakat karena penggunaannya yang cepat dan efektif. Hal
ini dimanfaatkan pula oleh pebisnis dalam memasarkan produknya melalui
sosial media maupun market place online lainnya. Selain lebih praktis, minat
masyarakat berbelanja secara online didorong karena adanya harga yang lebih
murah dibandingkan berbelanja secara offline di toko — toko. Katalog produk
yang menarik, serta adanya penilaian pembeli terdahulu pada aplikasi market
place tertentu menjadi faktor dalam memilih sebuah produk.

Salah satu produk yang dijual secara online adalah kosmetik. Kosmetik
merupakan produk yang dapat memenuhi kebutuhan dasar wanita akan
kecantikan. Kosmetik menjadi produk yang unik karena kebutuhan dan
keinginan wanita untuk tampil cantik merupakan apresiasi, bentuk mencintai
diri sendiri dan meningkatkan rasa percaya diri. Seiring perkembangan zaman,
kosmetik seolah menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi seorang wanita.
Disadari atau tidak, dalam kesehariannya wanita tidak bisa lepas dari kosmetik.
Produk perawatan tubuh ini digunakan oleh sebagian besar wanita mulai dari

pagi hari hingga malam hari. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang



berusaha memenuhi kebutuhan akan kosmetik dengan berbagai macam inovasi
produk.

Ada beberapa macam kosmetik yang saat ini sedang diminati konsumen.
Di indonesia sudah banyak tercatat beberapa kosmetik yang terkenal. Produk
kecantikan dan perawatan kulit merek lokalpun semakin diincar oleh
konsumen karena kualitas kosmetik lokal saat ini bisa disandingkan dengan
kosmetik brand luar yang terlebih dahulu dikenal. Kosmetik yang dipasarkan
menggunakan bahan-bahan yang ringan dan aman di kulit. Perusahaan dapat
meningkatkan kualitas bagi pemakai kosmetik dilihat dari segi kualitasnya dan

berbagai alat kosmetik dengan demikian konsumen dapat menentukan

pilihannya.
Top Brand Lokal Terlaris
Periode 1-15 Agustus 2021
Implora 32.8%
Emina n.4%
E 4
Madame Gie 8.6% 5;—
Secondate 2.7% g
Raecca 2.5% E
Y.Oo.u 2.5%
Luxcrime 21%

Disclalimes: data berdasarkan riset Internad tim Compas pada 17 ribu Isting produk kateger! ip Hnt @i Shopoo dan Tokapodia official dan non-official store periodes 1-15 Agustus 2021

Gambar 1.1 Data Penjualan Kosmetik (Farah Ramadhani, 2021)

Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari Compas, dapat dilihat
bahwa Implora berhasil meraih penjualan tertinggi, yaitu 32.8%. Produk
implora menjadi salah satu kosmetik yang sedang ramai dipasaran, karena

harganya yang terjangkau dan kualitas dari produk itu sendiri. Implora



kosmetik adalah brand kecantikan yang berasal dari Sidoarjo, Jawa Timur. Dari
Beautyjournal.id, beberapa produk Implora menjadi salah satu merek dengan
penjualan terbaik. Banyak masyarakat yang kerap membicarakan bahwa
produk Implora mempunyai kualitas yang baik, nyaman digunakan dan mudah
didapatkan.

Menurut Tjiptono (2012) keputusan pembelian merupakan sebuah proses
dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk
atau merek tertentu dan mengevaluasi secara baik masing-masing alternatif
tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah kepada
keputusan pembelian. Konsumen pada saat ini sangat selektif dalam memilih
sebuah produk, sampai pada akhirnya mereka melakukan keputusan untuk
membeli produk tersebut. Sebagaimana kita ketahui bahwa produk yang
ditawarkan sangat beraneka ragam sesuai dengan trand saat ini. Konsumen
akan memilih sebuah produk selain yang memiliki kualitas baik juga mereka
akan memilih sebuah merek yang cukup terkenal atau mempunyai citra merek
(Miati, 2020). Konsumen dalam melakukan keputusan pembelian tentu
memperhatikan kualitas dari produk yang akan dibeli. Majid (2014)
mengatakan Kemajuan internet memberikan konsumen sebuah dunia baru, di
mana mereka dapat berkomunikasi maupun mempengaruhi satu sama lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis dan Hidayat (2017), tentang
“Pengaruh Citra Merek Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Sukma Medan” menyatakan bahwa citra

merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.



Demikian pula penelitian oleh Avyani dan Imam (2020) tentang “Pengaruh
Harga, Citra Merek, Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pmbelian
Pembersih Wajah Ovale” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian. Namun, pada
penelitian yang dilakukan oleh Adonis dan Silintowe (2021) tentang “Desain
Produk, Kualitas Produk, Citra Merek Dan Haga Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Generasi Y’ menyatakan bahwa kualitas produk dan citra merek
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Amin dan Yanti (2021) tentang “Pengaruh Brand
Ambassador, E-WOM, Gaya Hidup, Country Of Origin dan Motivasi Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Skincare Korea Nature Republic” menyatakan
bahwa eWOM tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Penelitian ini dimaksudkan meneliti tentang pengaruh citra merek,
kualitas produk dan eWOM terhadap keputusan pembelian produk kosmetik
Implora. Peneliti tertarik untuk membahas tentang salah satu produk ini karena
sumber data yang didapat dari artikel seperti pada Gambar 1.1, Implora
merupakan produk yang sedang tinggi penjualannya. Namun bersamaan
dengan hal tersebut, menurut informasi dari Newsdetik didapati pula informasi
bahwa telah banyak beredar produk Implora yang palsu, sehingga membuat
produk ini diragukan. Selain itu, ada pula masyarakat yang meragukan kualitas
dari produk tersebut karena harganya yang sangat terjangkau. Presepsi
masyarakat jika kualitas produk akan mengikuti harga. Oleh karena itu,

membangun citra merek, kualitas dari sebuah produk, dan peran eWOM sangat



diperlukan dalam memasarkan produk agar dapat bertahan dan bersaing
dipasaran. Dengan adanya upaya tersebut apakah dapat meningkatkan minat
beli masyarakat, atau dapat menyurutkan keputusan pembelian konsumen
terhadap produk kosmetik Implora karena berita negatif yang telah beredar

tentang produk tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk Implora?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Implora?

3. Apakah eWOM berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

produk Implora ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
produk Implora.

2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian produk Implora.

3. Untuk menganalisis pengaruh eWOM terhadap keputusan pembelian

produk Implora.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai faktor
yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen pada produk Implora. Serta
diharapkan sebagai sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang
secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
mengimplementasikan pengetahuan penulis.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan, sumber informasi,
dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan
dalam materi — materi yang lainnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
c. Bagi Produsen Kosmetik Implora
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
produsen Kosmetik Implora agar lebih memperhatikan faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk, agar

produk dapat bertahan dan bersaing di pasaran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan

1. Keputusan Pembelian

Menurut Aldi (2012) keputusan pembelian merupakan sikap
seseorang untuk membeli atau menggunakan suatu produk baik berupa
barang atau jasa yang telah diyakini akan memuaskan dirinya dan kesediaan
menanggung resiko yang mungkin ditimbulkanya. Keputusan pembelian
yang diambil oleh pembeli sebenarnya merupakan kumpulan dari sejumlah
keputusan yang terorganisir. Menurut Alma (2013 : 96) mengemukakan
bahwa keputusan pembelian adalah suatu keputusan konsumen yang
dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk,
harga, lokasi, promosi, physical evidence, people dan process sehingga
membentuk suatu sikap pada konsumen untuk mengolah segala informasi
dan mengambil kesimpulan berupa respon yang muncul produk apa yang
dibeli.

Menurut Kotler dan Keller (2012:227) keputusan pembelian
merupakan proses dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu pengenalan
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca pembelian, yang dimulai jauh sebelum pembelian aktual
dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu. Selain itu Machfoedz

(2013: 44) mengemukakan bahwa keputusan pembelian adalah suatu proses



penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan-
kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang dianggap
paling menguntungkan. Dari beberapa definisi para ahli, dapat disimpulkan
bahwa keputusan pembelian merupakan perilaku konsumen dalam
menentukan dan memilih suatu produk untuk memenuhi kebutuhannya.
Keputusan konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk atau
jasa meliputi 6 sub keputusan, menurut Kotler dan Keller (2016:183)
menjelaskan sebagai berikut:
a. Pemilihan Produk
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah
produk atau menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini,
perusahaan harus memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang
berminat membeli sebuah produk serta alternatif mereka pertimbangkan.
b. Pemilihan Merek
Pembeli harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan
dibeli. Setiap merek memiliki perbedaan-perbedaannya tersendiri. Dalah
hal ini, perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen memilih
sebuah merek.
c. Pemilihan Tempat Penyalur
Pembeli harus mengambil keputusan penyalur mana yang akan
dikunjungi. Setiap pembeli mempunyai pertimbangan yang berbeda-
beda dalam hal menentukan penyalur bisa dikarenakan faktor lokasi yang

dekat, harga yang murah, persediaan barang yang lengkap dan lain-lain.



d. Waktu Pembelian
Keputusan konsumen dalam pemilihan waktu pembelian bisa
berbeda - beda, misalnya ada yang membeli setiap hari, satu minggu
sekali, dan dua minggu sekali, tiga minggu sekali atau sebulan sekali.
e. Jumlah Pembelian
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak
produk yang akan dibelinya pada suatu saat. Pembelian yang dilakukan
mungkin lebih dari satu. Dalam hal ini, perusahaan harus mempersiapkan
banyaknya produk sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda dari para
pembeli.
f. Metode Pembayaran
Pembeli dapat mengambil keputusan tentang metode pembayaran
yang akan dilakukan dalam pengambilan keputusan konsumen
menggunakan barang dan jasa, dalam hal ini juga keputusan pembelian
juga dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan dalam transaksi
pembelian.
2. Citra Merek
Menurut Schiffman dan Wisenblit (2015) citra merek merupakan
suatu gambaran yang berbeda yang dimiliki merek dalam benak konsumen.
Menurut Kotler dan Keller (2016) citra merek adalah nama, istilah, tanda,
simbol, desain, atau kombinasi dari hal — hal tersebut, yang dimaksudkan
untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok

penjual dan untuk membedakannya dari barang dan jasa pesaing. Menurut



Kenneth dan Donald (2018) citra merek mencerminkan perasaan yang
dimiliki konsumen dan bisnis tentang keseluruhan organisasi serta produk
atau lini produk individu. Citra merek dapat didefinisikan sebagai suatu
persepsi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat suatu merek
dari produk tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa citra merek
merupakan pemahaman konsumen serta presepsinya terhadap suatu merek

produk.

Indikator citra merek yaitu (Kotler & Keller, 2016):
a. Kekuatan asosiasi merek (Strength of brand association)

Tergantung pada bagaimana informasi masuk ke dalam ingatan
konsumen dan bagaimana informasi tersebut bertahan sebagai bagian
dari brandimage.

b. Keuntungan asosiasi merek (Favourability of brand association)

Kesuksesan sebuah proses pemasaran sering tergantung pada
proses terciptanya asosiasi merek yang menguntungkan, dimana
konsumen dapat percaya pada atribut yang diberikan mereka dapat
memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.

c. Keunikan asosiasi merek (Uniqueness of brand association)

Suatu merek harus memiliki keunggulan bersaing yang menjadi
alasan bagi konsumen untuk memilih merek tertentu. Keunikan
asosiasi merek dapat berdasarkan atribut produk, fungsi produk atau

citra yang dinikmati konsumen.
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3. Kualitas Produk
Menurut Kotler dan Keller (2016: 164) kualitas produk adalah
kemampuan suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai
bahkan melebihi daripada keiinginan pelanggan. Kualitas produk adalah
kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi daya
tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan operasi dan perbaikan, serta atribut
bernilai lainnya. Dari pengertian dari para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk adalah tingkatan suatu produk dalam memenuhi nilai
dan fungsinya. Sehingga melebihi ekpektasi konsumen terhadap suatu
produk atau jasa. Kotler dan Armstrong (2015:224) menyatakan bahwa
kualitas produk adalah bagaimana produk tersebut memiliki nilai yang dapat
memuaskan konsumen baik secara fisik maupun secara psikologis yang
menunjukan pada atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam suatu barang
atau hasil. Assauri (2015:90) mengatakan bahwa kualitas produk
merupakan faktor faktor yang terdapat pada suatu barang atau hasil yang
menyebabkan barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa
barang atau hasil dimaksudkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
produk merupakan kemampuan dari sebuah produk untuk memenuhi
kebutuhan sesuai ekspektasi konsumen.
Menurut Kotler dan Keller yang dialih bahasakan oleh Bob Sabran
(2012:) kualitas produk memiliki indikator-indikator sebagai berikut:
a. Bentuk (Form), bentuk sebuah produk dapat meliputi ukuran,

bentuk, atau struktur fisik produk.
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. Fitur (Feature), fitur produk yang melengkapi fungsi dasar suatu
produk tersebut.

. Penyesuaian (Customization), pemasar dapat mendiferensiasikan
produk dengan menyesuaikan produk tersebut dengan keinginan
perorangan.

. Kualitas kinerja (Performance Quality) vyaitu tingkat dimana
karakteristik utama produk beroperasi. Kualitas menjadi dimensi
yang semakin penting untuk diferensiasi ketika perusahaan
menerapkan sebuah model nilai dan memberikan kualitas yang lebih
tinggi dengan uang yang lebih rendah.

. Kualitas kesesuaian (Conformance Quality) yaitu tingkat dimana
semua unit yang diproduksi identik dan memenuhi spesifikasi yang
dijanjikan.

. Ketahanan (Durability) merupakan ukuran umur operasi harapan
produk dalam kondisi biasa atau penuh tekanan, merupakan atribut
berharga untuk produl-produk tertentu.

. Keandalan (Reliability) merupakan ukuran probabilitas bahwa
produk tidak akan mengalami malfungsi atau gagal dalam periode
waktu tertentu.

. Kemudahan perbaikan (Repairability) adalah ukuran kemudahan

perbaikan produk ketika produk itu tidak berfungsi atau gagal.

I. Gaya (Style) menggambarkan penampilan dan rasa produk kepada

pembeli.
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j. Desain (Design) adalah totalitas fitur yang mempengaruhi tampilan,

rasa, dan fungsi produk berdasarkan kebutuhan pelanggan.

4. EWOM

Menurut Jalilvand, et al,. (2011) mendefinisikan bahwa frase Word Of
Mouth sebagai suatu proses bagi konsumen untuk bertukar informasi dan
pendapat yang berkaitan mengenai produk atau layanan kepada orang lain,
namun seiring perkembangan yang terjadi khususnya pada bidang teknologi
dan informasi membuat konsep Word Of Mouth berkembang dan muncul
konsep yang sesuai dengan perubahan itu sendiri yaitu Electronic Word Of
Mouth (eWOM) communication. Electronic Word Of Mouth merupakan
pernyataan positif atau negatif yang dibuat oleh pelanggan potensial,
pelanggan aktual, dan mantan pelanggan tentang produk atau perusahaan
melaluli internet (Malik, et al., 2013). Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa eWOM merupakan pendapat dari seseorang, ulasan
penilainnya terhadap suatu produk yang dapat berupa penilaian negatif atau
positifnya suatu produk melalui media teknologi saat ini dan dapat dijadikan

informasi sebagai bahan pertimbangan dalam memilih sebuah produk.
Menurut Goyette, et al., (2010:11) untuk mengukur pengaruh

electronic word of mouth menggunakan indikator sebagai berikut :

a. Intensity dalam electronic word of mouth yaitu seluruh pendapat atau
komentar yang ditulis oleh konsumen pada sebuah media sosial.

Indikator dari intensitas meliputi frekuensi mengakses informasi dari
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media sosial, frekuensi interaksi dengan pengguna media sosial,

banyaknya ulasan yang ditulis oleh pengguna media sosial.

b. Content adalah isi informasi dari situs jejaring sosial berkaitan dengan

produk dan jasa. Indikator dari konten meliputi informasi pilihan

produk, informasi kualitas produk, informasi mengenai harga yang

ditawarkan, dan informasi mengenai keamanan transaksi dan situs

jejaring internet yang disediakan.

c. Valence of Opinion adalah pendapat positif konsumen mengenai produk,

jasa dan brand. Pendapat Positif terjadi ketika berita baik testimoni dan

dukungan yang dikehendaki oleh perusahaan. Valence of opinion

meliputi komentar positif dari pengguna media sosial, rekomendasi dari

pengguna media sosial.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis
) ) Alat )
No dan Judul Variabel X | Variabel Y o Hasil
Analisis
Tahun
1 Desy Pengaruh | Citra merek | Keputusan | Kuantitatif | Secara parsial
Irana citra merek | dan harga Pembelian citra merek
Dewi dan harga tidak
Lubis, terhadap bepengaruh
Rahmat keputusan terhadap
Hidayat pembelian keputusan
(2017) pada pembelian
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Sekolah sementara
Tinggi harga
lImu berpengaruh
Manajeme positif dan
n Sukma signifikan
Medan terhadap
keputusan
pembelian,
Secara
simultan citra
merek dan
harga
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian
Rizky Pengaruh | Citra merek | Keputusan | Kuantitatif | Citra merek
Desty citra merek | dan kualitas | pembelian berpengaruh
Wulandari | dan produk signifikan
, Donant | kualitas terhadap
Alananto | produk keputusan
Iskandar | terhadap pembelian,
(2018) keputusan Harga
pembelian berpengaruh
pada signifikan
produk terhadap
kosmetik keputusan
pembelian
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Rafika
Nur
Avyani,
Asep
Imam
(2020)

Pengaruh
harga, citra
merek, dan
kualitas
produk
terhadap
keputusan
pmbelian
pembersih
wajah

Ovale

Harga, citra
merek, dan
kualitas

produk

Keputusan

Pembelian

Kuantitatif

Tidak adanya
pengaruh
yang
signifikan
antara Citra
Merek
terhadap
Keputusan
Pembelian,
Tidak adanya
pengaruh
yang
signifikan
antara Harga
terhadap
Keputusan
Pembelian
pengguna
pembersih
wajah Ovale
di Jakarta,
Terdapat
pengaruh
yang
signifikan
antara
kualitas
produk
terhadap
Keputusan

Pembelian
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pengguna

pembersih
wajah Ovale
di Jakarta.
Michael Desain Desain Keputusan | Kuantitatif | Desain
Rinout produk, produk, Pembelian produk,
Adonis, kualitas kualitas kualitas
Yunita produk, produk, produk dan
Budi citra merek | citra merek citra merek
Rahayu dan haga dan haga tidak
Silintowe | produk produk berpengaruh
(2021) terhadap terhadap
keputusan keputusan
pembelian pembelian,
generasi Y sedangkan
harga produk
berpengaruh
positif
terhadap
keputusan
pembelian
Amirudin | Pengaruh | Brand Keputusan | Kuantitatif | Brand
M Amin, | Brand ambassador | Pembelian ambassador,
Rafigah Ambassad |, e-wom, E-WOM dan
Fitri Yanti | or, E- gaya hidup, Country Of
(2021) WOM, country of Origin tidak
Gaya origin dan berpengaruh
Hidup, motivasi terhadap
Country Of keputusan
Origin dan pembelian
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Motivasi skincare
Terhadap Korea Nature
Keputusan Republic di
Pembelian Kota
Produk Pekanbaru.
Skincare Sedangkan
Korea gaya hidup
Nature dan motivasi
Republic berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian
skincare
Korea Nature
Republic di
Kota
Pekanbaru
| Wayan Pengaruh | Green Keputusan | Kuantitatif | Green
Gede Green marketing, | pembelian marketing,
Antok Marketing, | persepsi persepsi
Setiawan | Persepsi harga dan harga dan
Jodi Harga Dan | electronic electronic
(2021) Electronic | word of word of
Word Of mouth mouth
Mouth berpengaruh
Terhadap positif dan
Keputusan signifikan
Pembelian terhadap
Pada PT. keputusan
Karya Pak pembelian
Oles pada PT.
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Tokcer Di

Denpasar

Karya Pak
Oles Tokcer

di Denpasar

C. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2012:89), kerangka pikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka fikir penelitian
bertujuan untuk mengemukakan objek penelitian secara umum dalam bentuk
kerangka variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu
kerangka fikir yang menjadi landasan dalam penelitian yang dapat diketahui
pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan EWOM terhadap Keputusan
Pembelian Kosmetik Implora. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2), EWOM (X3) sebagai variabel
independen (Bebas). Sedangkan Keputusan Pembelian (Y) adalah variabel
dependen (Terikat). Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas, maka
kerangka fikir dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 2.1 sebagai

berikut:

19



X1

Citra Merek
X2 Y
Kualitas Produk g Keputusan Pembelian
X3
E-WOM

Gambar 2.1 Kerangka Pikir (data primer, 2021)
D. Hipotesis
Menurut Juliandi (2013:122), hipotesis merupakan kesimpulan atau
jawaban sementara terhadap permasalahan yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalah sebelumnya dengan demikian hipotesis relevan dengan
rumusan masalah. Untuk mendapatkan batasan masalah yang jelas dari setiap

konsep berdasarkan masalah yang diteliti, maka penulis membuat hipotesis

sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh signifikan citra merek terhadap keputusan pembelian
H2: Terdapat pengaruh signifikan kualitas produk terhadap keputusan

pembelian

H3: Terdapat pengaruh signifikan eWOM terhadap keputusan pembelian
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya
mengenai citra merek, kualitas produk, dan electronic word of mouth terhadap
keputusan pembelian produk Implora, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Variabel Citra Merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.
2. Variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.
3. Variabel Electronic Word of Mouth tidak berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kualitas dari produk Implora, dapat dilakukan dengan
membentuk devisi / bagian khusus untuk pengecekkan kembali produk
sebelum dikemas agar meminimalisir produk yang reject. Produsen Implora
dapat menggunakan konsep go green seperti dengan menerapkan sustainable
packaging, yaitu membuat kemasan yang dapat di daur ulang dan tetap
bermanfaat. Selain itu, Produsen Implora agar dapat menciptakan produk

dengan bahan dasar alami, seperti tumbuh — tumbuhan yang ada di Indonesia
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yang dapat dimanfaatkan untuk produk kecantikan, karena bahan yang alami
selain lebih aman juga dapat mengatasi masalah kulit lebih baik daripada
bahan — bahan kimia.

. Bagi produsen implora untuk menjaga citra merek produk karena adanya
produk palsu yang beredar, dapat dilakukan seperti memberikan edukasi
kepada konsumen tentang ciri produk yang asli, memberikan kode atau
nomor pada Produk yang dapat dicek keasliannya pada website resmi
perusahaan, serta bekerja sama dengan pihak ketiga seperti perusahaan yang
mengurus investigasi merek dagang untuk membantu memutus peredaran
produk palsu.

. Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian selanjutnya, dan diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.
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Lampiran

Lampiran 1. Kuesioner

KUESIONER

PENGARUH CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK, DAN E-WOM
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK IMPLORA

Karakteristik Responden :
1. Wanita

2. Berumur > 13 tahun

Keterangan :

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

A. Citra Merek

Pernyataan

1. | Kekuatan Asosiasi Merek SS S N TS | STS

Merek Implora sudah dikenal banyak orang

Merek Implora mudah diingat

2. | Keuntungan asosiasi merek

Produk Implora memberikan kesan positif
kepada konsumen

Produk Implora memberikan kepercayaan
kualitas merek terbaiknya pada konsumen

3. | Keunikan asosiasi merek

Merek Implora mempunyai ciri khas pada
produknya




B. Kualitas Produk

Pernyataan SS S N TS | STS

1. Fitur (features)

Menurut saya produk Implora mengandung
komposisi bahan dasar yang aman.

Produk Implora dilengkapi dengan
aplikator sehingga memudahkan saat
penggunaan.

2. Kualitas Kinerja (permormance)

Produk Implora bermanfaat untuk saya.

Menurut saya produk Implora mampu
memberikan hasil dari penggunaan produk
seperti yang diinginkan.

3. Ketahanan (durability)

Perusahaan mampu menjaga produk tetap
steril sehingga keawetan serta daya tahan
produk terjamin.

Produk Implora memiliki masa simpan
yang lama ketika digunakan.

4. Kualitas Kesesuaian

Menurut saya produk Implora dapat dipilih
yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

Produk Implora sesuai dengan katalognya

5. Keandalan (reliability)

Produk Implora tidak menimbulkan
masalah pada kulit konsumen

Menurut saya produk Implora aman
sehingga bebas dari efek samping
penggunaan produk.

C. Electronic Word Of Mouth

Pernyataan SS S N | TS | STS

1. Intensity

Saya sering mengumpulkan informasi
review produk dari konsumen secara
online sebelum saya membeli produk atau
merek tertentu

Jika saya belum membaca review produk
secara online dari konsumen lain ketika
saya membeli produk atau merek, saya
khawatir tentang keputusan saya

2. Content

Untuk memastikan saya membeli produk
atau merek yang tepat, saya sering




membaca review produk secara online dari
konsumen lain

3. Valence of Opinion

Saya sering membaca review produk dari
konsumen lain secara online untuk
mengetahui produk atau merek apa yang
membuat kesan yang baik bagi orang lain

Ketika saya membeli produk atau merek,
review produk online dari konsumen lain
membuat saya percaya diri dalam membeli
produk atau merek tersebut

D. Keputusan Pembelian

Pernyataan SS S N | TS | STS

1. Pemilihan Produk

Saya membeli produk Implora karena
adanya kebutuhan

Setelah melihat produk yang dijual saya
tertarik untuk membeli

2. Pemilihan Merek

Saya memutuskan untuk membeli produk
Implora setelah membandingkan dengan
merek yang lain

Saya membeli produk Implora sesuai
dengan keinginan karena harga dan
kualiatas barang bagus

3. Waktu Pembelian

Pemilihan waktu sangat dibutuhkan dalam
membeli produk Implora

Saya akan melakukan pembelian produk
Implora secara berulang-ulang

4. Pemilihan Tempat Penyalur

Kemudahan pembelian melalui e-
commerce

Saya memilih tempat pembelian terdekat
untuk membeli produk Implora

5. Jumlah Pembelian

Saya membeli banyak produk Implora
dalam satu jenis produk

Saya membeli banyak produk Implora saat
ada diskon untuk jumlah pembelian
tertentu




